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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi
Sekaten di Surakarta. Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian menemukan bahwa
Tradisi Sekaten berfungsi sebagai sarana pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai
moral, spiritual, dan sosial. Nilai-nilai pendidikan Islam yang teridentifikasi
meliputi penguatan iman, pengembangan karakter, dan pembentukan identitas
budaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan
pendidikan berbasis budaya dan agama di Indonesia serta meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan tradisi yang mengandung
nilai-nilai pendidikan.

Kata kunci: pendidikan Islam, Tradisi Sekaten, pendekatan kualitatif, nilai-nilai
budaya, Surakarta.

Abstract

This research aims to examine the values of Islamic education in Sekaten
Tradition in Surakarta. Using a qualitative approach, data were collected through
interviews, observation, and documentation. The research found that Sekaten
tradition functions as an educational tool that teaches moral, spiritual, and social
values. The identified Islamic education values include faith strengthening,
character development, and cultural identity formation. The results of this study
are expected to contribute to the development of culture and religion-based
education in Indonesia and increase public awareness of the importance of
preserving traditions that contain educational values.

Keywords: Islamic education, Sekaten tradition, qualitative approach, cultural
values, Surakarta.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meneruskan adat dan budaya serta
kelembagaan sosial dari satu generasi ke generasi berikutnya (Hindun, 2024: 74-
82). Pendidikan juga merupakan cara untuk mentransfer pengetahuan, teknologi,
ide-ide, etika, nilai spiritual, dan estetika kepada setiap generasi agar dapat

diwariskan dalam kehidupan masyarakat atau bangsa (Wahyudin, 2009).



Kebudayaan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, karena
kebudayaan mencakup seluruh sistem pemikiran, tindakan, hasil, dan karya
manusia yang menjadi bagian kehidupan masyarakat dan diinternalisasi oleh
individu melalui proses belajar (Wahyudin, 2009: 20).

Salah satu unsur yang membentuk kebudayaan adalah sistem religi.
Karena sistem religi dalam budaya manusia mempunyai wujud sebagai sistem
keyakinan gagasan tentang Tuhan, roh halus, surga, neraka dan lain-lainnya
(Wahyudin, 2009: 165). Hal ini juga dapat lihat dari berbagai warisan Keraton
Surakarta yang membentuk sistem religi pada masyarakat Surakarta dan
sekitarnya salah satu contoh yang menggambarkan kuatnya sistem religi pada
masa Keraton Surakarta adalah terdapat karya-karya religius yang dianggap
Agung oleh pujangga-pujangga seperti Ronggowarsito dalam karyanya “Serat
Kalidita”, Tradisi Sekaten, Malam Selikuran, dan lain-lain yang dimanfaatkan
untuk membangun mental dan moral masyarakat pada masa itu melalui sistem
keyakinan. Kedatangan agama Islam ke Jawa sangat berpengaruh terhadap
kebudayaan masyarakat Jawa termasuk Surakarta. Sebelumnya masyarakat
Surakarta dengan Islam mereka banyak menganut Agama Hindu-Buddha tetapi
setelah masuk Islam ke Tanah Jawa maka banyak orang-orang yang memeluk
agama Islam. Namun demikian, adat tradisi Hindu dan Budha tidak dapat
ditinggalkan secara total masih banyak bercampur dalam pola kehidupan
masyarakat yang telah menganut agama Islam (Daryanto, 2016: 32-40).

Agama Islam telah memberikan nilai khusus terhadap kebudayaan yang
ada di masyarakat, karena dengan menghargai kebudayaan maka perbedaan
kebudayaan tidak memisahkan kebudayaan yang lain, melaikan mempersatukan.
Karena nilai-nilai pendidikan merupakan jiwa kebudayaan dan landasan dari
segala bentuk kebudayaan. Pendidikan juga diwujudkan dalam gaya hidup, yaitu
suatu aktivitas manusia yang mencerminkan nilai-nilai budaya yang melekat di
dalamnya (Fuad, 2019: 1-27).

Nilai pendidikan islam merupakan suatu konsep abstrak yang berkaitan
dengan persoalan-persoalan mendasar, yaitu sifat-sifat, sikap, dan perilaku

seseorang atau kelompok, yang sangat penting dan bermanfaat bagi kehidupan



seseorang dan masyarakat tertentu baik berguna untuk kehidupan lahir dan batin
(Fahrizal, 2020: 62).

Maka dari itu, pendidikan merupakan suatu proses kebudayaan yang dapat
berlangsung dimanapun dan kapanpun yang berupa komunikasi budaya timbal
balik dan internal antar anggota masyarakat. Bentuk komunikasi budaya tersebut
sesuai dengan tujuan pendidikan yang memerlukan perubahan antara lain;
Pertama, tujuan individu dengan tujuan individu lainnya untuk mencapai
perubahan yang lebih baik berdasarkan hasil dari kerjasama. Kedua, tujuan sosial
berkaitan dengan kehidupan seluruh masyarakat, dengan tingkah laku umum
dalam masyarakat, yang berkaitan dengan kehidupan, pertumbuhan, menambah
pengalaman dan inovasi. Ketiga, tujuan professional berkaitan dengan pendidikan
dan pengajaran sebagai ilmu, seni, dan sebagai suatu aktivitas-aktivitas
masyarakat (Muslich, 2016: 203-20).

Dalam ideologi pendidikan diperlukan budaya perilaku efektif dimana
perilaku efektif didasarkan pada pemikiran efektif yang mengarah pada
pemecahan masalah sehingga terpenuhi kebutuhan manusia dalam hidupnya. Ada
beberapa bidanng yang termasuk dalam perilaku budaya efektif: Pertama, perilaku
prososial berupa membantu orang lain. Tindakan sosial tidak lepas dari hukum
solidaritas masyarakat dan keyakinan masyarakat tentang apa yang benar dan
salah. Kedua, nilai budaya, pada tiap tim masyarakat pendidikan itu dilakukan
secara formal melalui lembaga pendidikan maupun secara informal melalui
berbagai bentuk interaksi social (Milatun, 2022: 149-74). Unsur-unsur budaya
tidak hanya menjadikan pendidikan sebagai pokok bahasan saja, namun juga
melihat permasalahan-permasalahan budaya dalam Pendidikan (Pramudita, 2022:
25-30).

Terbentuknya nilai-nilai  adaptasi yang didalamnya masyarakat
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat tinggalnya bahkan menyesuaikan diri dengan pengaruh budaya
luar, sehingga proses adaptasi tersebut membentuk tiga model lingkungan hidup
masyarakat: 1) Lingkungan material 2 ) Lingkungan Sosial, 3) Lingkungan

Simbolik (Kuntowijoyo, 2006: 89). Maka dari itu, konsep pendidikan Islam



mentransformasikan manusia menjadi pribadi-pribadi berakhlak mulia yang tidak
hanya sadar akan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu
berperan di dalamnya, namun juga harus mampu menghiasi dirinya dengan akhlak
yang tinggi (Farizki, 2024: 343-55).

Nilai pendidikan Islam yang berbasis budaya dan kearifan lokal
merupakan bentuk pendidikan Islam yang memiliki relevansi bagi kecakapan
pengembangan hidup. Melalui pemaknaan kembali dan rekonstruksi nilai-nilai
luhur budaya dengan pendidikan Islam dapat mendinamisasikan proses
pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan saja, tetapi
rekonstruksi kedua nilai (tradisi budaya dan pendidikan Islam) dapat melahirkan
kepribadian dan karakter insan yang beragama sesuai tuntutan zaman. Upaya yang
perlu dilakukan adalah menguak makna substantif dari tradisi budaya dan
mengintegrasikannya dengan nilai pendidikan. Salah satu yang dapat menjadi
pendidikan nilai dari kearifan lokal Jawa adalah Budaya Sekaten (Putri, 2022:
780-93).

Tradisi sekaten merupakan tradisi upacara yang dilakukan untuk
memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW, yang diselenggarakan di Alun-
Alun Utara Keraton (Istana) Jawa setiap tanggal 5-11 maulud. Tradisi sekaten ini
masih dilakukan oleh tiga Keraton Jawa, yakni Keraton Surakarta, Yogyakarta,
dan Cirebon. Upacara ini merupakan peristiwa kebudayaan yang berarti peristiwa
yang dilaksanakan pada masa lalu hingga sekarang, bentuk, waktunya adalah tetap
karena selalu dilaksanakan pada jadwal yang telah mentradisi. Adapun dalam
perspektif ilmu sosial, upacara ini telah berjalan secara terpola, terjadi keteraturan,
dan ekspresi peristiwanya selalu tetap. Meskipun peristiwanya telah rutin
dilaksanakan setiap tahunnya. Tetap saja tradisi sekaten ini selalu menimbulkan
daya tarik bagi Masyarakat (Sutiyono, 2013: 5-6).

Setiap tradisi di dalamnya selalu mengandung nilai-nilai pendidikan yang
dapat menjadi pandangan hidup masyarakat, khususnya Jawa. Dalam Tradisi
Sekaten ini, nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi, religi dan mistik itu kerap
dijadikan sebagai pandangan hidup orang Jawa yang direflesikan dalam bentuk

bahasa simbol (Sutiyono, 2013). Upacara Tradisional Sekaten ini sebagai pranata



sosial yang dimana dan pelaksanaanya simbol ini memiliki fungsi sebagai alat
komunikasi dengan masyarakat. Sehingga dengan adanya simbol-simbol dalam
Tradisi Sekaten ini memiliki pesan-pesan ajaran agama, nilai-nilai dan norma-
norma bagi kehidupan masyarakat Jawa. Tradisi dalam Msyarakat Jawa dianggap
sebagai ritual-ritual sakral yang memiliki banyak makna dan simbol-simbol bagi
nilai-nilai kehidupan masyarakat Jawa salah satunya ialah Tradisi Sekaten ini
yang dilakukan di Surakarta.

Perayaan Sekaten yang telah berlangsung sejak 6 abad silam, tradisi ini
tetap bertahan karena semangat dari raja-raja Islam untuk menyebarkan ajaran
Islam di tanah Jawa. Perayaan tradisi ini tentunya tidak bisa lepas dari nilai-nilai
penddidikan Islam dan hubunganya dengan Islam sehingga dapat berlangsung
hingga saat ini dan dilaksakan terus secara turun temurun. Upacara sekaten
sebagai perayaan rutin menandakan bahwa dalam upacara rutin yang dilakukan
memiliki nilai dan makna dalam proses kehidupan masyarakat. Dengan
mencermati muatan yang terdapat dalam Upacara Sekaten dalam dimensi afama
dan dimensi budaya maka secara implisit terlihat adanya simbiosis mutualisme
(Pramudita, 2022).

Dalam setiap tradisi selalu ada unsur-unsur yang terkandung di dalamnya
yang digunakan sebagai cerminan kepribadian dan karakter masyarakat, khusunya
masyarakat Jawa dalam Tradisi Sekaten ini dimana di setiap aktivitas kebudayaan
yang mentradisi selalu memiliki makna dan nilai-nilai yang tersirat (Purwadi,
1970: 72-84). Oleh karena itu, penelitian ingin meneliti mengenai ‘“Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta (Studi
Sosio-Historis Tradisi Grebeg Sekaten)”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah dan
pelaksanaan Tradisi Sekaten di Keraton Kasunanan Surakarta serta mengetahui
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam ritual Tradisi Sekaten
Keraton kasunanan Surakarta serta relevansinya terhadap pendidikan agama

Islam.



2. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan

kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai-nilai pendidikan Islam sesungguhnya terkait erat dengan nilai-nilai yang ada
dalam Islam itu sendiri. Dimana nilai-nilai yang ada dalam Islam itu berusaha
ditransformasikan kepada umat Islam melalui pendidikan Islam. Nilai-nilai Islam
yang ditransformasikan melalui pendidikan Islam ini kemudian terlembagakan
menjadi nilai-nilai Pendidikan Islam (Muri’ah, 2011: 11). Nilai-Nilai Pendidikan
Islam dalam warisan budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg Sekaten
sebagai berikut:

1) Nilai Keimanan dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg

Sekaten

Iman adalah kepercayaan yang terhujam ke dalam hati dengan penuh

keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi orientasi

kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian (Qardawi, 2000: 27). Nilai
keimanan dalam warisan budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg

Sekaten terdapat pada:

a) nama Sekaten yang diterjemahkan secara islami, menjadi Syahadatain
yang memiliki arti dua kalimat syahadat. Dalam Syariat Islam, seseorang
dikatakan telah masuk Islam manakala telah mengikrarkan dua kalimat
Syahadat yang mempunyai arti mempercayai kebenaran dua perkara, yaitu
yakin kepada Allah SWT (Syahadat Taukhid) yang berbunyi ashadualla
illahailallah dan mempercayai Muhammad sebagai utusan Allah
(Syahadat Rasul) yang berbunyi waashaduanna muhammadarrasulullah;

b) Perayaan Grebeg Sekaten menggunakan gamelan sebagai media kesenian
dalam penyebaran agama Islam sebagai misi dakwah yang dilakukan oleh
para Walisongo, juga mengandung dua makna yaitu, syahadat Tauhid dan
syahadat Rasul yang dilantunkan pada gamelan Kyai Guntur Madu dan

gamelan Kyai Guntur Sari;



c) Perayaan Grebeg Sekaten dilakukan pada bulan Maulid yaitu Bulan
Kelahiran Rosulullah SAW;

d) Simbolisasi yang digunakan pada acara Tradisi Grebeg Sekaten seperti:
sirih atau kinang, telur asin/amal, cemeti/cambuk, celengan dan kendi
yang terbuat dan tanah liat, dan wedang ronde, dan bunga mawar atau
setaman yang harum baunya.

Bagi seorang mukmin, kecintaan terhadap Rasulullah SAW adalah sebuah
keniscayaan, sebagai konsekuensi dari keimanan. Kecintaan pada utusan Allah ini
harus berada di atas segalanya, melebihi kecintaan pada anak dan isteri, kecintaan
terhadap harta, kedudukannya, bahkan kecintaannya terhadap dirinya sendiri
(Hasan, 2015). Sebagaimana terdapat dalam Al Qur’an Surat Al Ahzab ayat 21
sebagai berikut:

38) OB 58T 08 Jg i alll dgiul &> pa) O g2 i paals 3391 5535
A58 T

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab: 21).

2) Nilai Akhlag dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg

Sekaten

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatanperbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan. Jika sifat itu melahirkan perbuatan yang baik menurut akal dan
syariat, maka disebut akhlak yang baik, dan bila lahir darinya perbuatan yang
buruk, maka disebut akhlak yang buruk (llyas, 2006). Nilai akhlaq dalam warisan
budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg Sekaten terdapat pada: 1) perayaan
sekaten dapat diajadikan sebagai peringatan kepada umat manusia untuk saling
menghormati satu sama lain, dapat menerima sesuatu yang telah diberikan Allah
dengan penuh rasa syukur dan takwa serta agar tidak takabur. 2) Adanya toleransi
dalam pelaksanaannya, dimana pelasksanaan Grebeg Sekaten tidak boleh

mengganggu jalannya sholat 5 waktu dan sholat Jumat. 3) Simbolisasi yang



digunakan pada acara Tradisi Grebeg Sekaten seperti: Gangsingan, Bunga,
Gunungan Anakan (saradan).

Gunungan Garebeg Maulud Kraton Surakarta dirancang dengan maksud
sebagai wujud kedermawanan atau berkah dari Raja (Kraton) kepada rakyat
sekaligus berfungsi sebagai media dakwah agama Islam. Sebagai perangkat atau
karya masa lalu, Gunungan Garebeg Maulud Kraton Surakarta dapat dikatakan
sebagai perangkat atau karya yang memiliki nilai sangat tinggi (karya adiluhung),
ini pun ditinjau dari analisis penerapan prinsip-prinsip komunikasi visual seperti
prinsip kesederhanaan (simpliciry), kesatuan (unity), keseimbangan (balance), dan
keselarasan (harmony) (Ahmad Adib Dan Kundharu Saddhono, 2018).

3) Nilai Ibadah dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg

Sekaten

Menurut Sunati dan Aulia (2015) Ibadah semacam kepatuhan dan sampai batas
penghabisan, yang bergerak dari perasaan hati untuk mengagungkan kepada yang
disembah. Kepatuhan yang dimaksud adalah seorang hamba yang mengabdikan
diri pada Allah SWT (Hasan, 2015). Nilai ibadah dalam warisan budaya Keraton
Kasunanan Surakarta Grebeg Sekaten terdapat pada: 1) Penyelenggaraan upacara
tradisional sekaten ini dilaksanakan di Masjid Besar yang mana masjid adalah
tempat ibadah umat Islam; 2) Grebeg Sekaten di Keraton Kasunanan Surakarta
sebagai sebagai peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW,; 3) Terdapat
acara pembacaan riwayat nabi Muhammad SAW dan pengajian yang dilaksanakan
selama seminggu di Masjid Besar dengan diisi ceramah-ceramah tentang nilai
keislaman dalam tata urutan pelaksanaan Grebeg Sekaten di Keraton Kasunanan
Surakarta; 4) Adanya pembacaan doa dalam Grebeg Sekaten di Keraton
Kasunanan Surakarta; 5) Simbolisasi yang digunakan pada acara Tradisi Grebeg
Sekaten seperti: injet/kapur warna putih, gambir, susur atau tembakau, pinang atau
jambe, telur asin/amal, celengan dan kendi yang terbuat dan tanah liat.

Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam meyakini dan
mempedomani agidah Islamiyah. Sejak dini seseorang harus diperkenalkan

dengan nilai-nilai ibadah dengan cara: mengajak anak ke tempat ibadah,



memperkenalkan bentuk-bentuk ibadah, memperkenalkan arti ibadah (Daryanto,
2013).

Pelaksanaan selamatan Gunungan Grebeg Maulud adalah sebagai
perwujudan rasa syukur Raja terhadap Tuhan (Allah) atas semua anugerah yang
melimpah dalam memerintah. Oleh karena itu, dalam mensyukuri nikmat tersebut,
Raja mengeluarkan sebagian kekayaannya untuk rakyatnya perayaan Sekaten
(Garebeg Maulud) di Surakarta mempergunakan dua perangkat gamelan yang di
sebelah selatan Kyai Guntur madu sebagai lambang Syahadat tauhid, sedangkan
di sebelah utara dinamakan Kyai Guntursari yang melambangkan Syahadat rasul,
artinya apabila orang telah melihat gamelan sekaten itu berarti ia telah melakukan
pembacaan dua kalimat Syahadat yang dipandu oleh keberadaan seorang
menuntun pembacaan kalimat tersebut ketika memasuki gapura masjid (waktu
dulu).

Saat ini, karena kalimat Syahadat itu telah ditulis pada masing-masing
gamelan, maka tidak lagi diperlukan penuntunnya. Selama perayaan berlangsung
para imam dan khatib memberi renungan dan doa-doa dengan membacakan ayat
ayat suci Al-Qur'an bagi masyarakat yang menghadirinya. Gamelan sekaten
dipandang sebagai gamelan pusaka dan gamelan keramat. Oleh karena itu,
sebelum dibunyikan diberi sesaji dan doa terlebih dahulu agar dapat memberi
petuah dan berkah bagi yang melihatnya. Memang benar bahwa orang yang
melihat akan mendapat rohmat dari Allah SWT, dengan jalan membaca dua
kalimat Syahadat, sehingga masuk dalam agama Islam. Inilah sebenarnya yang
dimaksud dengan petuah dan berkah yang besar bagi manusia sebagai hamba
Allah SWT.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
“Nilai-Nilai Pendidikan dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta
(Studi Sosio-Historis Tradisi Grebeg Sekaten)”, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:



1) Sekaten secara historis telah dikenal sejak zaman kekuasaan Kerajaan
Majapahit. Pada masa itu, makna dan perayaan Sekaten mengacu pada kata
sekati yaitu satuan berat 680 kilogram sebagai ilustrasi dari beratnya perangkat
gamelan yang digunakan, kemudian mengalami transformasi bentuk menjadi
Sekaten yang merujuk pada kata dalam bahasa Arab Islam "Syahadatain” yang
mulai dilestarikan pada zaman Kerajaan Islam pertama di Jawa, yaitu Kerajaan
Demak.

2) Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam warisan budaya Keraton Kasunanan
Surakarta Grebeg Sekaten yaitu nilai keimanan yang terdapat pada: a) nama
Sekaten yang diterjemahkan secara islami, menjadi Syahadatain yang memiliki
arti dua kalimat syahadat.; b) Perayaan Grebeg Sekaten menggunakan gamelan
yang mengandung dua makna yaitu, syahadat Tauhid dan syahadat Rasul yang
dilantunkan pada gamelan Kyai Guntur Madu dan gamelan Kyai Guntur Sari;
c) Perayaan Grebeg Sekaten dilakukan pada bulan Maulid yaitu Bulan
Kelahiran Rosulullah SAW; d) Simbolisasi yang digunakan pada acara Tradisi
Grebeg Sekaten seperti: sirih atau kinang, telur asin/amal, cemeti/cambuk,
celengan dan kendi yang terbuat dan tanah liat, dan wedang ronde, dan bunga
mawar atau setaman yang harum baunya. Selanjutnya, nilai akhlag terdapat
pada: a) perayaan sekaten dapat dijadikan sebagai peringatan kepada umat
manusia untuk saling menghormati satu sama lain, dapat menerima sesuatu
yang telah diberikan Allah dengan penuh rasa syukur dan takwa serta agar
tidak takabur. b) Adanya toleransi dalam pelaksanaannya, dimana pelasksanaan
Grebeg Sekaten tidak boleh mengganggu jalannya sholat 5 waktu dan sholat
Jumat. c) Simbolisasi yang digunakan pada acara Tradisi Grebeg Sekaten
seperti: Gangsingan, Bunga, Gunungan Anakan (saradan). Kemudian, nilai
ibadah yang terdapat pada: a) Penyelenggaraan upacara tradisional sekaten ini
dilaksanakan di Masjid Besar yang mana masjid adalah tempat ibadah umat
Islam; b) Grebeg Sekaten di Keraton Kasunanan Surakarta sebagai sebagai
peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW; c) Terdapat acara pembacaan
riwayat nabi Muhammad SAW dan pengajian yang dilaksanakan selama

seminggu di Masjid Besar dengan diisi ceramah-ceramah tentang nilai
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keislaman dalam tata urutan pelaksanaan Grebeg Sekaten di Keraton
Kasunanan Surakarta; d) Adanya pembacaan doa dalam Grebeg Sekaten di
Keraton Kasunanan Surakarta; €) Simbolisasi yang digunakan pada acara
Tradisi Grebeg Sekaten seperti: injet/kapur warna putih, gambir, susur atau
tembakau, pinang atau jambe, telur asin/amal, celengan dan kendi yang terbuat

dan tanah liat
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